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ABSTRACT 

This study aims to analyze the framing of Indonesia Gelap demonstration news 

published by CNNIndonesia.com using Robert N. Entman's framing analysis 

model. This research employed a descriptive qualitative approach by analyzing ten 

news articles published between 17 and 22 February 2025. The samples were 

selected through purposive sampling based on the chronological stages of the 

demonstrations and the diversity of actors featured in the news, while data validity 

was strengthened through expert triangulation. The findings reveal that 

CNNIndonesia.com predominantly framed the Indonesia Gelap demonstrations as 

a legitimate public response to government policies perceived as failing to address 

public interests. Three dominant framing themes were identified, Government 

Policy Issues, The Need for Dialogue and Policy Evaluation, and Government 

Responses and Defense. The theme of Government Policy Issues appeared most 

frequently, followed by the Need for Dialogue and Policy Evaluation, while 

Government Responses and Defense functioned as an alternative perspective in 

several reports. Overall, CNNIndonesia.com directed readers' attention toward 

criticism of government policies, whereas moral judgments and recommended 

solutions were primarily constructed through statements from students, political 

analysts, public figures, and government officials. 

 

Keywords: Framing Analysis, Robert N. Entman, CNNIndonesia.com, Indonesia 

Gelap, Government Policy. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Media massa merupakan instrumen yang penting dalam kehidupan sosial 

dan politik suatu negara. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, 

media massa tidak hanya dalam bentuk seperti media cetak ataupun media 

elektronik, tetapi kini juga tersedia media massa yang bisa diakses melalui situs 

web internet yang biasa disebut dengan media online (A. K. Siregar & 

Qurniawati, 2022) . Kemunculan media online ini memudahkan masyarakat 

dalam mengakses dan memperoleh berita. Selain itu media online juga dapat 

menyebarkan informasi secara cepat dan masif. Hanya cukup dengan ponsel 

dan koneksi internet, informasi dapat diakses dalam hitungan detik. 

Keberadaan media online memang mempermudah khalayak dalam 

mengakses suatu berita atau isu yang sedang terjadi, namun di balik 

kemudahan ini juga terdapat tantangan terutama dalam hal objektivitas, dan 

cara penyajian informasi dari media online itu sendiri. Media online tidak 

hanya menyampaikan fakta, tetapi juga memiliki kecenderungan untuk 

menonjolkan aspek-aspek tertentu dari suatu peristiwa sesuai dengan 

kepentingan redaksional. Apa yang dilaporkan oleh media seringkali 

merupakan hasil dari pandangan para wartawan sebagai agen konstruksi 

realitas. Sebuah realitas bisa jadi dibingkai dan dimaknai berbeda oleh media, 

karena realitas pada dasarnya bukan ditangkap dan ditulis, namun dikonstruksi 

(Eriyanto, 2002). 

https://www.zotero.org/google-docs/?43NcaS
https://www.zotero.org/google-docs/?sxezIO
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Pada awal februari tahun 2025, Indonesia diwarnai oleh kemunculan 

fenomena sosial bertajuk #IndonesiaGelap, yang merupakan sebuah tagar viral 

di media sosial X/twitter. Dilansir dari Tempo.co Tagar ini muncul sebagai 

bentuk dari kekecewaan masyarakat terhadap sejumlah kebijakan 

pemerintahan Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka yang dinilai 

tidak berpihak pada kepentingan rakyat. Berbagai kebijakan seperti efisiensi 

anggaran pendidikan, program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang belum tepat 

sasaran, kelangkaan gas elpiji 3 kg, pengesahan RUU TNI serta wacana revisi 

Undang-Undang Mineral dan Batubara (UU Minerba) yang menimbulkan 

keresahan dari berbagai lapisan masyarakat, khususnya kalangan mahasiswa 

(Yaputra & Ayu, 2025). 

Tagar #IndonesiaGelap kemudian menjadi simbol dan kritik sosial 

melalui platform digital, terutama media sosial X atau twitter, yang dalam 

hitungan jam telah digunakan dalam ratusan ribu unggahan hingga akhirnya 

bertransformasi menjadi aksi demonstrasi nasional bertajuk Indonesia Gelap 

yang digagas oleh Badan Eksekutif Mahasiswa Seluruh Indonesia (BEM SI) 

pada 17 Februari 2025. Aksi tersebut berlangsung di berbagai wilayah 

Indonesia dan melibatkan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi yang 

menyuarakan kritik terhadap sejumlah kebijakan pemerintah. Aksi demonstrasi 

yang terjadi secara serentak di berbagai daerah menunjukkan bahwa fenomena 

Indonesia Gelap telah berkembang dari ruang digital menjadi gerakan sosial. 

 Demonstrasi Indonesia Gelap tidak hanya berlangsung di Jakarta, tetapi 

juga menyebar ke berbagai daerah di Indonesia dengan melibatkan mahasiswa, 
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akademisi, dan berbagai elemen masyarakat. Aksi demonstrasi yang bersifat 

nasional menjadikan peristiwa ini sebagai isu publik yang memperoleh 

perhatian luas dari media massa, khususnya media online. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Tropong News 

Luasnya cakupan wilayah aksi serta beragamnya isu yang diangkat 

dalam demonstrasi tersebut membuka ruang bagi media untuk melakukan 

seleksi, penekanan, dan penyusunan informasi berdasarkan sudut pandang 

masing-masing. Akibatnya, suatu peristiwa yang sama dapat direpresentasikan 

secara berbeda oleh media yang berbeda, baik dalam pemilihan fakta, 

narasumber, maupun aspek yang dianggap penting untuk ditampilkan kepada 

publik (Diva, t.t.).  

Gambar 1. Aksi Demo di Patung Kuda 
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Dilansir dari detik.com aksi ini membawa 13 tuntutan kepada pemerintah, 

di antaranya penghapusan berbagai kebijakan yang dinilai merugikan sektor 

pendidikan dan kesejahteraan rakyat, serta desakan untuk mengesahkan 

Rancangan Undang-Undang Perampasan Aset sebagai langkah konkret dalam 

upaya pemberantasan korupsi (Rosa, 2024). Tuntutan-tuntutan tersebut 

mencerminkan kegelisahan mahasiswa terhadap arah kebijakan negara yang 

dianggap semakin menjauh dari prinsip keadilan sosial dan keberpihakan kepada 

kepentingan publik. Melalui aksi ini, mahasiswa menegaskan perannya sebagai 

bagian dari masyarakat sipil yang berupaya mengawal jalannya demokrasi dan 

kebijakan pemerintah, sekaligus menyuarakan aspirasi kelompok masyarakat 

yang merasa tidak terwakili dalam proses pengambilan keputusan politik. 

 

Gambar 2. Tagar Indonesia gelap 

Sumber : Narasi TV 
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Demonstrasi "Indonesia Gelap" tercatat sebagai salah satu gerakan 

mahasiswa dengan skala mobilisasi terbesar sejak aksi Reformasi Dikorupsi 

tahun 2019, yang berhasil menggerakkan puluhan ribu mahasiswa secara 

serentak di lebih dari 20 kota di seluruh Indonesia (Tempo, 2025). Skala ini 

menegaskan bahwa gerakan tersebut bukan sekadar ekspresi spontan, melainkan 

representasi keresahan publik terhadap kebijakan pemerintah. 

 

 

 

 

 

 

Besarnya skala aksi demonstrasi Indonesia Gelap menjadikan peristiwa ini 

sebagai salah satu isu yang memperoleh perhatian luas dari media massa dan 

media online. Berbagai media memberitakan perkembangan demonstrasi 

tersebut dengan sudut pandang dan penekanan yang berbeda-beda. Salah satu 

media yang secara aktif memberitakan aksi Indonesia Gelap adalah 

CNNIndonesia.com. Selama periode mulainya demonstrasi pada tanggal 17 

Februari 2025 hingga berakhirnya aksi pada 22 Februari 2025, 

CNNIndonesia.com menerbitkan sejumlah berita yang membahas berbagai 

perkembangan demonstrasi di sejumlah wilayah Indonesia. Tingginya intensitas 

Gambar 3. Aksi Demonstrasi Indonesia gelap 

Sumber : Publicanews 
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pemberitaan tersebut turut memunculkan beragam respons dari publik, 

khususnya di media sosial. Perbedaan persepsi publik terhadap pemberitaan 

yang disajikan menunjukkan bahwa proses penyampaian informasi oleh media 

tidak terlepas dari cara media memilih, menyusun, dan menonjolkan aspek 

tertentu dari suatu peristiwa. Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji lebih 

lanjut guna memahami bagaimana CNNIndonesia.com mengonstruksi realitas 

aksi demonstrasi Indonesia Gelap melalui pemberitaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberitaan CNN Indonesia selama periode demonstrasi tersebut memicu 

respons yang beragam dari publik, terutama di platform media sosial X. 

Sejumlah pengguna platform tersebut mengekspresikan pandangan mereka 

tentang cara CNN Indonesia menyajikan berita demonstrasi yang diterbitkan 

dalam laman CNNIndonesia.com, sehingga menciptakan perdebatan publik yang 

luas tentang bagaimana media membingkai suatu peristiwa. Fenomena respon 

publik ini menjadi konteks sosial yang relevan untuk dipahami dalam penelitian 

Sumber: CNNIndonesia.com 

Gambar 4. Berita Demonstrasi Indonesia Gelap pada CNNIndonesia.com 
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ini, bukan sebagai penilaian terhadap media yang bersangkutan, melainkan 

sebagai bukti adanya kesadaran publik terhadap praktik framing dalam 

jurnalisme. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merespons perbincangan yang berkembang di ruang digital, CNN Indonesia 

menolak tuduhan tersebut dan menyatakan bahwa pemberitaannya telah 

dilakukan sesuai prinsip jurnalistik. Perbedaan pandangan antara media dan 

khalayak tersebut menunjukkan adanya perdebatan publik mengenai 

representasi aksi Indonesia Gelap dalam pemberitaan media, sehingga menarik 

untuk dikaji lebih lanjut melalui perspektif analisis framing. 

Di dalam jurnalistik, proses framing  berita merupakan bagian penting yang 

memiliki karakteristik tersendiri. Framing terjadi ketika wartawan mengolah 

Sumber: x.com 

Gambar 5. Pernyataan CNN Indonesia melalui x.com 
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dan menyusun informasi menjadi sebuah narasi berita. Dalam proses ini, 

terdapat struktur dan konstruksi yang dibentuk oleh jurnalis, yang berkaitan erat 

dengan cara kerja jurnalistik sebagai profesi yang memerlukan keahlian khusus 

dan sekaligus dijalankan dalam kerangka industri media. Oleh karena itu, 

penyajian suatu peristiwa dalam bentuk berita bukanlah hasil yang bersifat 

kebetulan atau acak, melainkan merupakan hasil dari proses seleksi, penekanan, 

serta pengorganisasian informasi secara sistematis oleh jurnalis. (Santana, 

2017).  

Jika dilihat dari perspektif konstruksionis, media tidak hanya berfungsi 

sebagai perantara antara pengirim dan penerima pesan, melainkan juga berperan 

aktif sebagai subjek yang membentuk dan mengonstruksi realitas sosial 

(Eriyanto, 2002). Media, khususnya melalui peran wartawan, turut menentukan 

bagaimana suatu peristiwa didefinisikan dan dipahami oleh publik. Proses ini 

tidak lepas dari pandangan subjektif, interpretasi pribadi, serta penyisipan opini 

dalam penyampaian berita, sehingga realitas yang disampaikan bukanlah 

representasi objektif semata, melainkan hasil konstruksi sosial yang dibentuk 

melalui berbagai sudut pandang (Eriyanto, 2002). 

Dalam ajaran Islam, seorang jurnalis dituntut untuk menjaga sikap netral 

dan adil saat memberikan kesaksian atau memberitakan suatu peristiwa. Hal ini 

sesuai dengan yang tertuang dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 42, yang berbunyi: 
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Q.S. Al-Baqarah ayat ke-42 menyoroti pentingnya berpegang pada 

kebenaran dan keadilan. Ayat tersebut (Munthe & Nabilah, 2024) memiliki arti: 

"Dan janganlah kamu campur adukkan yang benar dengan yang 

salah, dan janganlah kamu sembunyikan yang benar, sedang kamu 

mengetahui." 

Ayat ini secara tegas melarang perbuatan mencampuradukkan antara 

kebenaran dan kebatilan, serta menekankan pentingnya untuk tidak 

menyembunyikan kebenaran, khususnya bagi mereka yang mengetahuinya. 

Dalam konteks penyampaian informasi dan praktik framing oleh media, pesan 

yang terkandung dalam ayat ini mencerminkan ajaran Al-Qur'an agar kebenaran 

senantiasa dijaga. Hal ini mencakup larangan untuk memutarbalikkan fakta serta 

keharusan untuk menyampaikan informasi secara jujur dan objektif, tanpa 

mencampurkan antara hal yang benar dan yang salah. 

Berdasarkan uraian diatas CNN Indonesia dipilih sebagai subjek penelitian 

ini atas beberapa pertimbangan. CNN Indonesia merupakan media berita yang 

dikelola oleh PT Trans News Corpora, anak perusahaan Trans Media yang 

berada di bawah naungan CT Corp milik pengusaha Chairul Tanjung. Dalam 

operasionalnya, CNN Indonesia menggunakan lisensi merek CNN dari Warner 

Bros. Discovery Asia-Pacific, sehingga meskipun menggunakan nama CNN, 

media ini sepenuhnya merupakan entitas media Indonesia yang berdiri secara 

mandiri dari jaringan editorial CNN internasional. Penggunaan nama CNN 

tersebut memberikan citra kredibilitas dan profesionalisme jurnalistik di benak 
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publik Indonesia, yang turut memperkuat posisi CNN Indonesia sebagai salah 

satu media arus utama nasional yang berpengaruh. Sebagai media arus utama, 

CNN Indonesia memiliki posisi strategis dalam pembentukan opini publik 

melalui pemberitaan yang disajikan setiap harinya, sehingga menjadikannya 

objek yang relevan untuk dikaji dalam penelitian analisis framing ini. Oleh 

karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana media sebesar ini menyusun 

narasi atas suatu peristiwa, seperti aksi demo Indonesia Gelap, karena framing 

yang dibangun dapat memberikan dampak signifikan terhadap cara masyarakat 

memahami isu tersebut.  

Penelitian ini juga memfokuskan analisis pada pemberitaan yang 

dipublikasikan selama periode 17–22 Februari 2025. Pemilihan periode tersebut 

didasarkan pada rangkaian utama aksi Indonesia Gelap yang dimulai pada 17 

Februari 2025 sebagai momentum yang bertepatan dengan 100 hari 

kepemimpinan Prabowo-Gibran. Pelaksanaan aksi demonstrasi ini 

dikoordinasikan oleh BEM SI di berbagai daerah Indonesia. Sementara itu, 

tanggal 22 Februari 2025 dipilih sebagai batas akhir penelitian karena pada 

periode tersebut rangkaian utama demonstrasi telah berakhir. Melalui penelitian 

ini, peneliti ingin menelusuri bagaimana CNN Indonesia membingkai peristiwa 

tersebut dan menilai sejauh mana keberpihakan, objektivitas, serta nilai-nilai 

etika jurnalistik yang diterapkan dalam praktik pemberitaannya.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini 

Bagaimana framing pemberitaan aksi demonstrasi Indonesia gelap pada 

media CNN Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana framing pemberitaan 

aksi demonstrasi Indonesia gelap pada media CNN Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau rujukan 

khususnya mengenai framing pemberitaan, juga dapat menjadi pemantik 

bagi penelitian selanjutnya pada bidang yang sama. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan literasi media 

masyarakat agar lebih kritis dalam menanggapi informasi yang disajikan. 

Sementara bagi media, khususnya CNN Indonesia, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan pada praktisi media online 

khususnya CNN Indonesia dalam membingkai suatu berita. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil beberapa penelitian relevan 

yang telah dilakukan sebelumnya, pertama artikel “Analisis Framing 

Pemberitaan Media Online CNN Indonesia.com dan Tirto.id Mengenai 

Kasus Pandemi Covid-19” oleh Maulidatus Syahrotin Naqqiyah (2020). 

Penelitian ini menggunakan model analisis framing Zhong Dang Pan dan 
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Gerald M. Kosicki untuk menganalisis bagaimana dua media online 

membingkai isu pandemi Covid-19. Hasil analisis menjelaskan bahwa 

didalam media online CNN Indonesia.com pada struktur sintaksisnya lebih 

menekankan pada peran dari pemerintah secara sehingga dapat membentuk 

opini positif di muka publik. Sedangkan di tirto.id didalam keseluruhan 

strukturnya lebih menekan pada peran tenaga medis sehingga membuka 

pikiran khalayak untuk tetap tenang dan waspada. Perbedaannya dengan 

penelitian ini terletak pada isu yang diangkat yaitu pandemi Covid-19, 

bukan tentang Indonesia Gelap. Sedangkan, persamaannya terletak pada 

penggunaan analisis framing media online, serta metode kualitatif deskriptif 

yang juga digunakan dalam penelitian ini (Naqqiyah, 2020) . 

Kedua, artikel ilmiah yang berjudul “Analisis Wacana Kritis 

terhadap Tagline ‘Indonesia Gelap’ dalam Berita Detik.com” oleh Naswa 

Dwi Putri Nasution dkk. (2025) menggunakan pendekatan Analisis Wacana 

Kritis model Theo van Leeuwen untuk mengkaji bagaimana Detik.com 

membingkai demonstrasi mahasiswa melalui tagline “Indonesia Gelap”. 

Penelitian ini menemukan adanya strategi eksklusi dan inklusi, di mana 

suara demonstran dihilangkan, sementara tokoh elite seperti Muzani diberi 

porsi narasi lebih besar. Hal ini membentuk kesan bahwa masyarakat 

bersifat pasif dan narasi sepenuhnya dikendalikan elite politik. Penelitian ini 

menunjukkan bagaimana bahasa media dapat menciptakan ketimpangan 

representasi dan memengaruhi opini publik. Perbedaan utamanya terletak 

pada pendekatan yang digunakan (wacana kritis vs. framing), namun 
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persamaan terletak pada objek kajian yaitu media online, dan fokus isu yaitu 

sama-sama meneliti mengenai indonesia gelap (Nasution dkk., 2025).  

Ketiga, artikel ilmiah berjudul “Analisis Framing Polri pada 

Penanganan Demonstrasi UU Cipta Kerja di Kompas.com dan Detik.com” 

oleh Tiara Febriani, Lusia Handayani, dan Vinta Sevilla (2021 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompas.com menganggap Polri belum 

menangani demonstrasi sesuai tugas dan kewajibannya, sedangkan 

detik.com menganggap Polri sudah menangani aksi demonstrasi dengan 

baik. Konstruksi realitas kompas.com ialah Polri melakukan tindakan 

agresif dan represif dan cenderung pro terhadap massa, sedangkan 

detik.com mengkonstruksi Polri melakukan kinerja dengan baik dan 

menyudutkan kelompok anarko yang melakukan kericuhan. Perbedaan 

konstruksi realitas terjadi karena adanya perbedaan ideologi media, dimana 

kompas.com memiliki ideologi demokrasi sosial yang memiliki pendekatan 

humanis, kemudian detik.com memiliki ideologi nasionalisme yang 

cenderung berpihak terhadap perangkat pemerintahan. Perbedaannya 

terletak pada subjek media yang diangkat yaitu detik.com dan kompas.com. 

Selain itu isu yang diangkat juga berbeda, yakni demonstrasi, bukan 

Indonesia Gelap. Sedangkan, persamaannya dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan dua subjek media online, dengan metode analisis 

framing Robert N. Entman (Febriani dkk., 2022), 
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Penulis Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

Maulidatus Syahrotin Naqqiyah 

 

Analisis Framing 

Pemberitaan Media Online 

CNNIndonesia.com dan 

Tirto.id Mengenai Kasus 

Pandemi Covid-19 

 

Hasil analisis menjelaskan bahwa didalam media online 

CNN Indonesia.com pada struktur sintaksisnya lebih 

menekankan pada peran dari pemerintah secara sehingga 

dapat membentuk opini positif di muka publik. Sedangkan 

di tirto.id didalam keseluruhan strukturnya lebih menekan 

pada peran tenaga medis sehingga membuka pikiran 

khalayak untuk tetap tenang dan waspada. . 

 

Persamaannya 

terletak pada 

penggunaan 

framing media 

online, serta 

metode kualitatif 

deskriptif yang 

juga digunakan 

dalam penelitian 

ini. 

 

Perbedaannya dengan 

penelitian ini terletak pada isu 

yang diangkat yaitu pandemi 

Covid-19, bukan tentang 

Indonesia Gelap.   
 

Maulidatus Syahrotin Naqqiyah 

Naswa Dwi Putri Nasution  

Najwa Naila, Siti Fadilla 

Siagian, Syairal Fahmy 

Dalimunthe   

 

Analisis Wacana Kritis 

terhadap Tagline 

‘Indonesia Gelap’ dalam 

Berita Detik.com 
 

Hasil penelitian ini menemukan adanya strategi eksklusi 

dan inklusi, di mana suara demonstran dihilangkan, 

sementara tokoh elite seperti Muzani diberi porsi narasi 

lebih besar. Hal ini membentuk kesan bahwa masyarakat 

bersifat pasif dan narasi sepenuhnya dikendalikan elite 

politik. Penelitian ini menunjukkan bagaimana bahasa 

media dapat menciptakan ketimpangan representasi dan 

memengaruhi opini publik. 

Persamaan 

terletak pada 

objek kajian yaitu 

media online, dan 

fokus isu yaitu 

sama-sama 

meneliti 

mengenai 

indonesia gelap.   

Perbedaan utamanya 

terletak pada pendekatan 

yang digunakan (wacana 

kritis vs. framing). 

Tiara Febriani, Lusia 

Handayani, dan Vinta Sevilla 

Analisis Framing Polri pada 

Penanganan Demonstrasi UU 

Cipta Kerja di Kompas.com 

dan Detik.com 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompas.com 

menganggap Polri belum menangani demonstrasi sesuai 

tugas dan kewajibannya, sedangkan detik.com 

menganggap Polri sudah menangani aksi demonstrasi 

dengan baik. Konstruksi realitas kompas.com ialah Polri 

melakukan tindakan agresif dan represif dan cenderung pro 

terhadap massa, sedangkan detik.com mengkonstruksi 

Polri melakukan kinerja dengan baik dan menyudutkan 

kelompok anarko yang melakukan kericuhan. 

Persamaannya 

dengan penelitian 

ini adalah sama-

sama 

menggunakan 

dua subjek media 

online, dengan 

metode analisis 

framing Robert 

N. Entman, 

 

Perbedaannya terletak pada 

subjek media yang diangkat 

yaitu detik.com dan 

kompas.com. Selain itu isu 

yang diangkat juga berbeda, 

yakni demonstrasi dan aparat 

keamanan, bukan Indonesia 

Gelap. 

Sumber: Olahan Peneliti 

Tabel 1. Tinjauan Pustaka 
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F. Landasan Teori 

1. Framing 

Pertama kali diperkenalkan oleh Beterson pada tahun 1955, gagasan 

framing kemudian dikembangkan Goffman tahun 1974. Menurut Goffman, 

frame seumpama berbagai kepingan perilaku yang memandu seseorang 

untuk membaca realitas. Framing adalah sebuah pendekatan terbaru dalam 

analisis teks media yang merupakan evolusi dari analisis wacana. Awalnya, 

frame diinterpretasikan sebagai struktur konseptual atau kerangka 

pemikiran yang mengatur perspektif politik, diskursus kebijakan, serta 

memberikan kriteria-kriteria standar untuk menilai realitas (Sobur, 2012).  

Sementara itu, Robert N. Entman mendefinisikan framing sebagai 

proses seleksi terhadap berbagai aspek realitas, di mana bagian tertentu dari 

suatu peristiwa ditonjolkan lebih dibandingkan bagian lainnya. Informasi 

yang disajikan dikonstruksi dalam konteks tertentu sehingga aspek tertentu 

memperoleh sorotan yang lebih dominan (Eriyanto, 2002). 

Definisi tersebut sejalan dengan gagasan yang dikemukakan Entman 

sendiri dalam tulisannya yang menjadi rujukan utama konsep framing 

hingga saat ini. Membingkai (framing) berarti menyeleksi beberapa aspek 

dari suatu realitas yang dipersepsikan, kemudian menjadikan aspek-aspek 

tersebut lebih menonjol dalam sebuah teks komunikasi, sedemikian rupa 

sehingga mendorong terbentuknya suatu definisi masalah tertentu, 

interpretasi kausal, evaluasi moral, dan atau rekomendasi penyelesaian atas 

hal yang digambarkan (Entman, 1993). 
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Dalam praktik framing, kebenaran mengenai suatu peristiwa tidak 

disampaikan secara menyeluruh, melainkan dibentuk sedemikian rupa 

melalui penonjolan aspek-aspek tertentu menggunakan perangkat wacana. 

Penekanan tersebut bertujuan untuk membentuk persepsi khalayak terhadap 

isu atau peristiwa yang diberitakan. Secara umum, analisis framing 

bertujuan untuk mengkaji bagaimana media mengonstruksi dan 

membingkai realitas sosial, baik itu peristiwa, tokoh, kelompok, maupun isu 

tertentu (Eriyanto, 2002). 

Analisis framing berfungsi sebagai alat untuk menelaah cara kerja 

media, termasuk ideologi yang mendasari penyajian fakta. Metode ini juga 

digunakan untuk menelusuri strategi media dalam menyeleksi, 

menekankan, serta menggabungkan berbagai fakta agar informasi yang 

disampaikan menjadi lebih mudah diingat, bermakna, dan mampu 

mengarahkan interpretasi khalayak sesuai dengan sudut pandang media 

tersebut (Sobur, 2012). 

Terdapat beragam model analisis framing, namun dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan model framing yang dikembangkan oleh Robert N. 

Entman. Model ini menekankan pada empat elemen utama dalam proses 

pembingkaian informasi. frame pendefinisian masalah yaitu menentukan 

apa yang dilakukan oleh suatu agen penyebab beserta untung-rugi yang 

ditimbulkannya, yang biasanya diukur berdasarkan nilai-nilai budaya yang 

berlaku umum, diagnosis penyebab yaitu mengidentifikasi kekuatan-

kekuatan yang menciptakan masalah tersebut, membuat penilaian moral 
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yaitu mengevaluasi agen penyebab beserta dampak yang ditimbulkannya, 

dan rekomendasi penyelesaian yaitu menawarkan sekaligus membenarkan 

langkah penanganan atas masalah tersebut, serta memprediksi kemungkinan 

dampak dari langkah tersebut (Entman, 1993). 

2. Media Online 

Perkembangan media online telah berlangsung sangat pesat sejak 

munculnya World Wide Web pada tahun 1990-an, dan terus berkembang 

hingga saat ini seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi. Media online kini menjadi sarana utama bagi masyarakat untuk 

mengakses berita, informasi, dan hiburan secara cepat, praktis, dan tanpa 

batas ruang serta waktu. 

Salah satu keunggulan media online dibandingkan dengan media 

konvensional adalah efektivitas dalam penyampaian informasi. Dengan 

jurnalisme melalui media online informasi yang  diterima  masyarakat  

diperoleh  secara  langsung  dan  instan (R. Siregar & Saragih, 2024).  

Penulisan  pada  media online tidak jauh berbeda dari media cetak, 

perbedaannya adalah jika media online dapat diupdate dengan cepat, mudah 

diakses,  dan  memiliki  banyak  elemen  media.  Sedangkan  media  cetak  

perlu  waktu  lebih  lama (Islamiyah & Suryawati, 2024). 

Media online, yang meliputi situs web, media sosial, dan aplikasi 

lainnya, telah menjadi bagian  integral  dari  kehidupan  sehari-hari,  

memungkinkan  orang-orang  untuk  berbagi informasi, berkomunikasi, dan 

berinteraksi secara global (Rani dkk., 2024).  
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Media online menawarkan sejumlah keunggulan, di antaranya 

kemampuan untuk menyajikan informasi secara aktual dan waktu nyata 

(real time). Selain itu, fitur sistem hyperlink memungkinkan konektivitas 

antar situs web, sehingga mempermudah pengguna dalam mengakses 

informasi yang relevan. Ketersediaan akses yang tidak terbatas oleh waktu 

dan lokasi turut memberikan kemudahan bagi khalayak dalam memperoleh 

informasi. Lebih lanjut, media baru juga mendorong tingkat interaktivitas 

dan partisipasi yang lebih tinggi dari audiens. Kemudahan akses yang 

ditawarkan memungkinkan pengguna untuk berinteraksi secara aktif, baik 

sebagai produsen konten, pembagi informasi, maupun sebagai partisipan 

dalam diskusi publik (Rani dkk., 2024). 

Dalam paradigmanya, media massa online adalah lembaga pendidikan 

bagi publik untuk  mengembangkan  peradaban media  informasi 

penyampaian  informasi publik.  Dengan  pengetahuan  yang  kaya,  

komunitas  global  dapat berkontribusi  dengan  bakatnya.  Selain  itu,  media  

online  juga  memediasi  semua  aspek masyarakat. Pemerintah dengan 

orang-orang, organisasi, dll. Fungsi ini membutuhkan pers yang netral (R. 

Siregar & Saragih, 2024). 

 

 

 

 

 



19 
 

G. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

Tabel 2. Kerangka Penelitian 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian di mana pengumpulan data tidak 

melibatkan angka atau rumus statistik, dan interpretasi terhadap hasilnya 

menjadi fokus utama. Dalam kerangka kualitatif, teori diinterpretasikan 

sebagai rangkaian pernyataan sistematis yang berasal dari data yang 

terkumpul dan kemudian diuji kembali secara empiris untuk mendukung 

proposisi-proposisi yang terbentuk dari data tersebut. Metode kualitatif 

merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati (Moleong, 2012). 

 Penelitian kualitatif muncul sebagai hasil dari perubahan paradigma 

dalam cara memandang realitas atau fenomena. Realitas sosial dipahami 

sebagai sesuatu yang holistik, utuh, kompleks, dinamis, dan penuh makna 

oleh para ilmuwan sosial. Dalam pandangan ini, penelitian kualitatif dapat 

dipahami dengan benar jika ditempatkan dalam konteks konstruksi dan 

dekonstruksi konsep serta pemikiran manusia terhadap fenomena sosial 

(Basroni & Suwandi, 2008). 

 Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis framing model Robert Entman. Analisis framing secara sederhana 

dapat dipahami sebagai upaya untuk mengetahui bagaimana media 

membingkai suatu realitas, baik berupa peristiwa, aktor, maupun kelompok 

tertentu. Pembingkaian tersebut merupakan hasil dari proses konstruksi 
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sosial, di mana realitas tidak disajikan secara apa adanya, tetapi dimaknai 

dan ditampilkan dengan sudut pandang tertentu. Melalui proses ini, media 

menonjolkan sisi-sisi tertentu dari peristiwa, termasuk dalam pemilihan 

narasumber dan cara pemberitaan, yang tidak sekadar merupakan praktik 

teknis jurnalistik, melainkan mencerminkan bagaimana peristiwa tersebut 

dimaknai dan disampaikan kepada publik. (Eriyanto, 2002). 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

  Subjek penelitian adalah Informan atau pihak-pihak yang berfungsi 

untuk membantu situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong, 

2012). Subjek dalam penelitian ini adalah pemberitaan aksi demonstrasi 

Indonesia gelap yang ada pada website CNNIndonesia.com 

b. Objek Penelitian 

 Objek penelitian adalah subtansi yang berperan sebagai pusat kajian 

materi yang akan diteliti menggunakan teori yang berkaitan (Moleong, 

2012). Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

pembingkaian yang dilakukan oleh media online CNNIndonesia.com 

dalam memberitakan demo Indonesia gelap. 

3.  Jenis Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini berupa teks berita yang 

berkaitan dengan demonstrasi Indonesia gelap yang dimuat dalam 

media online CNNIndonesia.com mulai dari tanggal 17 Februari 2025 
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hingga 22 Februari 2025 dengan keyword berita yakni mahasiswa, 

demonstrasi dan Indonesia gelap. 

b. Data Sekunder 

Sedangkan data sekunder penelitian ini adalah buku, jurnal, 

dan berbagai macam tulisan sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

4. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa observasi dan dokumentasi. Observasi adalah sebuah proses 

yang kompleks dan tersusun dari beragam proses biologis dan 

psikologis (Sugiyono & Lestari, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti 

mengobservasi data melalui penelusuran online mengenai subjek dan 

objek yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dokumentasi adalah sebuah catatan kejadian atau peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumentasi sendiri dapat memiliki berbagai 

bentuk seperti misalnya gambar, tulisan, atau karya dari seseorang 

(Sugiyono & Lestari, 2021). Peneliti akan mengumpulkan dokumentasi 

teks berita dengan kriteria sebagai berikut. Dari penelusuran 

pemberitaan CNNIndonesia.com mengenai demonstrasi "Indonesia 

Gelap" selama periode 17-22 Februari 2025, ditemukan sebanyak 92 

artikel yang berkaitan dengan isu tersebut. Mengingat penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik purposive sampling, 

peneliti tidak mengambil sampel berdasarkan perbandingan jumlah 
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secara statistik, namun berdasarkan kesesuaian artikel dengan 

kebutuhan analisis. Penentuan sampel dilakukan berdasarkan tiga 

kriteria berikut. 

1.  Sampel mencakup pemberitaan dari fase pembukaan aksi (17 

Februari), fase eskalasi dan respons pemerintah(18-21 Februari), 

hingga fase evaluasi (22 Februari).  

2. Sampel mencakup pemberitaan dengan aktor yang berbeda sebagai 

sumber pernyataan maupun subjek pemberitaan, yaitu 

mahasiswa/demonstran, pejabat pemerintah/tokoh politik, serta 

pengamat/akademisi. 

3. Berita memuat informasi dan pernyataan narasumber yang 

memadai untuk dianalisis menggunakan empat elemen framing 

Robert N. Entman, yaitu define problems, diagnose causes, make 

moral judgement, dan treatment recommendation. 

Berdasarkan ketiga kriteria tersebut, peneliti menetapkan 10 

artikel sebagai sampel penelitian yang dinilai memenuhi kriteria 

pemilihan. Daftar artikel tersebut disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Daftar Sampel Berita 

No Tanggal Terbit Judul Berita 

1.  17 Februari 2025 Seruan Aksi Indonesia Gelap Sentil 

Prabowo Menggema, Apa Artinya? 

2. 17 Februari 2025 Mahasiswa Bali Geruduk DPRD Tolak 

Pemotongan Anggaran Pendidikan 
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3. 17 Februari 2025 Massa Aksi Ancam Gelar Demo Lanjutan 

Jika Tuntutan Diabaikan Prabowo 

4. 18 Februari 2025 Ketua MPR soal Indonesia Gelap: Rakyat 

Kaget dengan Kebijakan Prabowo 

5. 19 Februari 2025 Pengamat Ungkap Makna di Balik 

Indonesia Gelap dan #KaburAjaDulu 

6. 19 Februari 2025 Luhut soal Tagar Indonesia Gelap: Kau 

yang Gelap, Bukan RI 

7. 20 Februari 2025 Mahfud MD Respons Indonesia Gelap: 

yang Terang Tak Perlu Diprotes Kan 

8. 21 Februari 2025 Rangkaian Hari ke-4 Aksi Indonesia 

Gelap, dari Jakarta hingga Jogja 

9. 21 Februari 2025 Massa Indonesia Gelap Surabaya Kepung 

DPRD Jatim, Putar Lagu Sukatani 

10. 22 Februari 2025 Pengamat: Demo Indonesia Gelap 

Respons Publik pada Kebijakan Negara 

 

5. Metode Analisis Data 

 Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode analisis 

framing dari model analisis framing Robert N. Entman. Pada model 

Entman, konsep framing digunakan sebagai alat guna memperlihatkan 

proses pemilahan dan penonjolan aspek tertentu dari suatu isu atau 

realitas oleh media (Eriyanto, 2002). 

Sumber: Olahan Peneliti 
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 Dalam model yang dikemukakan oleh Entman, penonjolan 

(framing) berkaitan dengan bagaimana suatu informasi disampaikan agar 

terlihat lebih jelas, lebih bermakna, dan lebih mudah diingat oleh publik. 

Penonjolan ini dapat dilakukan dengan cara menyoroti aspek-aspek 

tertentu dari informasi agar tampak mencolok, atau dengan mengulang 

bagian informasi yang dianggap penting. Model analisis ini 

menitikberatkan pada proses pemilihan isu dan penekanan terhadap 

aspek-aspek tertentu. Media memiliki peran dalam membentuk suatu 

berita dengan cara memilih isu atau realitas tertentu untuk ditampilkan, 

sekaligus mengesampingkan isu lainnya, lalu menonjolkan aspek-aspek 

dari isu tersebut melalui berbagai strategi. Strategi tersebut antara lain 

meliputi penempatan informasi di posisi yang mencolok, pengulangan, 

penggunaan label atau istilah tertentu, penyajian visual (grafis), 

penyederhanaan, dan teknik lainnya (Eriyanto, 2011). 

 Oleh karena itu, model ini digunakan untuk menganalisis bagaimana 

media membentuk dan menyampaikan konstruksi terhadap suatu isu. 

Robert N. Entman membagi perangkat framing menjadi empat elemen 

diantaranya sebagai berikut. 
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6. Keabsahan Data 

 Triangulasi merupakan metode pemeriksaan keabsahan data dengan 

menggunakan hal dari luar data sebagai pembanding (Moleong, 2012). 

Penelitian ini menggunakan triangulasi ahli sebagai metode keabsahan 

data. Proses triangulasi dilakukan dengan melibatkan Dr. Gugun El 

Guyanie, S.HI., LL., dosen bidang Hukum Tata Negara (Siyasah) pada 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Pemilihan beliau sebagai ahli didasarkan pada kompetensinya dalam 

bidang hukum tata negara dan politik ketatanegaraan yang relevan 

dengan isu kebijakan pemerintah, demonstrasi, aspirasi masyarakat, serta 

hubungan antara negara dan masyarakat. 

Sumber: (Eriyanto, 2002) 

Tabel 4. Perangkat Framing Robert N. Entman 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis framing terhadap sepuluh berita 

CNNIndonesia.com mengenai demonstrasi “Indonesia Gelap” periode 17-22 

Februari 2025, penelitian ini menemukan bahwa pada elemen define problems, 

CNNIndonesia.com membingkai aksi demonstrasi “Indonesia Gelap” sebagai 

bentuk ekspresi kritik dan respons masyarakat terhadap pemerintah. Aksi 

demonstrasi lebih banyak ditempatkan sebagai peristiwa yang berkaitan 

dengan keresahan, tuntutan, dan kritik masyarakat, bukan semata-mata sebagai 

persoalan ketertiban umum. 

Pada elemen diagnose causes, CNNIndonesia.com mengaitkan munculnya 

demonstrasi dengan akumulasi berbagai kebijakan pemerintah yang 

dipersepsikan belum memenuhi harapan masyarakat, terutama efisiensi 

anggaran, pemotongan anggaran pendidikan, program Makan Bergizi Gratis, 

revisi sejumlah undang-undang, serta persoalan lain yang berkembang selama 

periode pemberitaan. Dengan demikian, kebijakan pemerintah menjadi faktor 

yang secara berulang dihubungkan dengan munculnya keresahan dan aksi 

demonstrasi. 

Pada elemen make moral judgement, CNNIndonesia.com cenderung 

memberikan penilaian melalui pemilihan dan penonjolan pernyataan 

mahasiswa, pengamat, akademisi, maupun tokoh publik yang mengkritik dan 

mengevaluasi kebijakan pemerintah. Penilaian kritis tersebut tampak lebih 

dominan dibandingkan pandangan yang memberikan respons atau pembelaan 
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terhadap pemerintah, meskipun kedua perspektif tetap dihadirkan dalam 

pemberitaan. 

Pada elemen treatment recommendation, penyelesaian yang ditampilkan 

CNNIndonesia.com lebih banyak mengarah pada pemenuhan tuntutan, 

evaluasi kebijakan, pembukaan ruang dialog, serta perbaikan respons 

pemerintah terhadap aspirasi masyarakat. Sementara itu, pada pemberitaan 

yang menampilkan pandangan pemerintah, penyelesaian lebih diarahkan pada 

keberlanjutan dan perbaikan kebijakan yang sedang berjalan. 

Temuan tersebut kemudian diperkuat melalui triangulasi ahli dengan Dr. 

Gugun El Guyanie, S.H.I., LL., yang memandang bahwa munculnya 

demonstrasi berkaitan dengan persoalan kebijakan pemerintah, kepercayaan 

publik terhadap pemerintahan baru, serta pentingnya keterbukaan ruang dialog. 

Pandangan tersebut sejalan dengan hasil analisis, khususnya pada elemen 

diagnose causes dan treatment recommendation. 

Secara keseluruhan, framing CNNIndonesia.com menempatkan 

demonstrasi “Indonesia Gelap” sebagai respons masyarakat yang muncul dari 

akumulasi berbagai persoalan kebijakan pemerintah, persoalan tersebut dinilai 

dengan menonjolkan kritik terhadap kebijakan, sedangkan penyelesaiannya 

lebih banyak diarahkan pada evaluasi kebijakan dan keterbukaan dialog antara 

pemerintah dan masyarakat. 
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B. Saran 

  Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

untuk mengembangkan kajian framing dengan objek, media, maupun model 

analisis yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas penelitian 

dengan membandingkan pemberitaan dari beberapa media untuk melihat 

perbedaan framing terhadap isu yang sama. 

  Bagi media massa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dalam proses pemberitaan, khususnya dalam menjaga keberimbangan 

informasi melalui pemilihan narasumber, penyusunan fakta, serta penonjolan 

isu tertentu. Dengan demikian, media tidak hanya menjalankan fungsi 

penyampai informasi, tetapi juga mampu menghadirkan pemberitaan yang 

proporsional dan memberikan ruang bagi berbagai perspektif. 

  Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan literasi 

media sehingga pembaca mampu memahami bahwa setiap pemberitaan 

merupakan hasil proses seleksi dan konstruksi media. Oleh karena itu, 

masyarakat diharapkan lebih kritis dalam mengonsumsi informasi dengan 

membandingkan berbagai sumber berita sebelum membentuk opini terhadap 

suatu isu publik.  
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